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***Fakultas Agama Islam (FAI) Universitas Islam Riau (UIR), Jl. Kaharuddin NasutionNo. 113,Perhentian Marpoyan, Pekanbaru 28284ABSTRACT: This research is based on the results of pre-research conducted bythe writers after looking at “Dalang Collection”  Garbage Bank in Pekanbaru citywhich is an alternative solution in handling waste in Pekanbaru. Although itwas only established in 2012, the “Dalang Collection”  Garbage Bank has beenable to empower communities around to become more productive and earnincome, especially for mothers. Therefore, the writers are interested inexamining the influence of roles of the “Dalang Collection”  Garbage Bank onemployee welfare. The problem formulation of this study is how the “DalangCollection”  Garbage Bank influences employee welfare and whether the role ofthe “Dalang Collection”  Garbage Bank on employee welfare is in accordancewith the sharia economic perspective. The research objective was to determinethe influence of the role of the “Dalang Collection”  Garbage Bank on the welfareof employees and to know the extent of the influence of the role of the “DalangCollection” Garbage Bank on employee welfare in accordance with the shariaeconomic perspective. In analyzing quantitative data, simple linear regressionanalysis is used where the calculation process uses SPSS for windows version23.0. The sample of this study was 42 people. The results of this study note therole of “Dalang Collection” Garbage Bank on employee welfare has a very closerelationship, this is known from the correlation coefficient of 90.1%. While thepartial test results have a significant effect between the role of the ”DalangCollection” Garbage Bank on employee welfare, it is known from the t-count(13.164) is greater than t-table (1.684). It means that partially it can be seenthat the variable X (role) affects the variable Y (employee welfare). Employeesof the “Dalang Collection” Garbage Bank have had moral welfare, spiritualwelfare and social welfare while material welfare has not been fulfilled so thatit cannot be said prosperous according to the sharia economic perception.Keywords: Role, Waste Bank, Welfare, Islamic Economics
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ABSTRAK: Penelitian ini dilatar belakangi hasil pra riset yang dilakukan penulisdengan melihat Bank Sampah Dalang Collection Pekanbaru yang menjadisebuah solusi alternatif dalam penanganan sampah di Pekanbaru. Meskipunbaru berdiri tahun 2012, Bank Sampah Dalang Collection telah dapatmemberdayakan masyarakat sekitar bank sampah menjadi lebih produktif danberpenghasilan terutama kaum ibu.  Oleh sebab itu penulis tertarik untukmeneliti pengaruh peranan Bank Sampah Dalang Collection terhadapkesejahteraan karyawan. Rumusan masalah dari penelitian ini adalahbagaimana pengaruh Bank Sampah Dalang Collection terhadap kesejahteraankaryawan dan apakah peranan Bank Sampah Dalang Collection terhadapkesejahteraan karyawan telah sesuai dengan perspektif ekonomi syari’ah.Tujuan  penelitian  adalah  untuk  mengetahui  pengaruh  peranan  BankSampah Dalang Collection terhadap kesejahteraan karyawan dan mengetahuisejauh mana pengaruh peranan Bank Sampah Dalang Collection terhadapkesejahteraan karyawan sesuai dengan perspektif ekonomi syari’ah. Dalammenganalisis data kuantitatif digunakan analisis regresi linear sederhanadimana proses perhitungannya menggunakan SPSS for windows versi 23,0.Sampel  penelitian  ini  sebanyak  42  orang.  Hasil  penelitian  ini  diketahuiperanan  Bank Sampah  Dalang  Collection  terhadap  kesejahteraan  karyawanmemiliki  hubungan  yang sangat erat, ini diketahui dari nilai koefisien korelasisebesar  90,1%. Sedangkan hasil uji parsial terdapat pengaruh yang signifikanantara peranan Bank Sampah Dalang Collection terhadap kesejahteraankaryawan, ini diketahui dari nilai thitung (13.164) lebih besar dari ttabel(1,684) ini berarti secara parsial dapat diketahui bahwa variabel X (peranan)berpengaruh terhadap variabel Y (kesejahteraan karyawan). Karyawan BankSampah Dalang Collection telah memiliki kesejahteraan moral, kesejahteraanspiritual dan kesejahteraan sosial sedangkan  kesejahteraan  material  belumterpenuhi  sehingga  belum  dapat  dikatakan sejahtera dalam perspektifekonomi syari’ah.
Kata kunci: Peranan, Bank Sampah, Kesejahteraan, Ekonomi Syari’ah

PENDAHULUANManusia ditakdirkan Allah SWTuntuk menempati bumi bersama denganmakhluk-makhluk  lainnya.  Allah  SWTmenjadikan  manusia  sebagai  khalifahdi muka bumi ini, untuk menjaga bumidan seisinya.Islam merupakan agama yangmengatur semua aspek kehidupanmanusia di muka bumi, termasuk jugamengenai bagaimana manusia dalammenjaga lingkungannya. Islammemberikan pandangan tersendiriterhadap lingkungan atau alam, karenamanusia  diciptakan  sebagai  khalifah  dimuka  bumi,  yang  harus  menjaga  dan

melestarikan bumi, sebagaimana firmanAllah SWT:
        

          
           

        


Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu
berfirman kepada malaikat,
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“Aku hendak menjadikan
khalifah di bumi.” Mereka
berkata, “Apakah engkau
hendak menjadikan orang yang
merusak dan menumpahkan
darah disana, sedangkan kami
bertasbih memuji-Mu dan
menyucikan nama-Mu?” Dia
berfirman, “Sungguh, aku
mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui”. (Al-Baqarah, 2:30) (Kementerian Agama RI,2014: 6)Dengan bertambah besarnya jumlahpenduduk yang terjadi di Indonesia makaakan mendorong tumbuhnya wilayah-wilayah perkotaan baru untukmemperoleh pemukiman-pemukimanbaru. Konsentrasi penduduk di wilayahperkotaan semakin bertambah besar danpadat serta terus berkembang denganpesat dan bisa melampaui jumlahpenduduk  di  wilayah  pedesaan.  Sejalandengan itu  dalam  pertumbuhan volumesampah di Indonesia maka sangat erathubungannya dengan pertumbuhanpenduduk, tingkat kesejahteraan dangaya hidup masyarakat yang bisamenjadikan jumlah timbunan sampahmeningkat pesat, terutama di wilayahperkotaan.Kementerian Lingkungan Hidupmencatat rata-rata penduduk Indonesiamenghasilkan sekitar 2,5 liter perharinyaatau 625 juta liter dari jumlah totalpenduduk.  Menurut statistik sampahIndonesia (2012), jumlah sampah yangmuncul di seluruh Indonesia mencapai38,5 juta ton per tahun (Suryani, 2014:71). Kota Pekanbaru merupakan salahsatu dari sepuluh kota terbesar diIndonesia, dengan  luas  wilayah  632,27km2   memiliki  jumlah  penduduk

sekitar  1,3  juta penduduk. Denganjumlah tersebut, tak heran jika polaproduksi dan konsumsi di KotaPekanbaru ini juga tinggi. Fakta ini pulayang menyebabkan produksi sampah diKota Pekanbaru terus mengalamikenaikan setiap tahunnya. DinasKebersihan dan Pertamanan KotaPekanbaru, menyatakan Pekanbarumampu menghasilkan sampah 500ton/hari. Secara rata- rata, 2,6 kilogramsampah diproduksi tiap penduduknyasetiap hari.Sebagai  salah  satu  langkahmengurangi  masalah  sampah  yang  adadi perkotaan, Kementerian LingkunganHidup melakukan pengembangan banksampah. Hal ini dilakukan agarmasyarakat dapat dengan bijakmengelola sampah yang ada dilingkungannya, sehingga penumpukansampah yang ada di tempat pembuanganakhir tidak bertumpuk terlalu banyak.Hal ini didukung oleh Peraturan DaerahKota Pekanbaru No. 8 Tahun 2014tentang Pengelolaan Sampah di KotaPekanbaru yang telah disetujui bersamaDewan Perwakilan Rakyat Daerah KotaPekanbaru dan Walikota Pekanbaru padatanggal 12 Desember 2014.Bank sampah adalah suatu tempatyang digunakan untuk mengumpulkansampah yang sudah dipilah-pilah. Hasildari pengumpulan sampah yang sudahdipilah akan disetorkan ke tempatpembuat kerajinan dari sampah atau ketempat pengepul sampah.  Bank  sampahdikelola  menggunakan  sistem  sepertiperbankan  yang dilakukan oleh petugassukarelawan. Penyetor adalah wargayang tinggal di sekitar lokasi bank sertamendapat buku tabungan sepertimenabung di bank pada umumnya.Bank sampah adalah salah satubentuk ekonomi kreatif yang dilakukan
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oleh masyarakat.  Allah  SWT  dalam  Al-Quran  berulangkali  mendorongmanusia  agar selalu menggunakanakalnya untuk berpikir kreatif.Bank Sampah Dalang Collectionmerupakan salah satu solusi alternatifpengurangan jumlah sampah yang ada diKota Pekanbaru. Dalam melaksanakanoperasionalnya, bank sampah inimembutuhkan tenaga kerja yaknikaryawan yang bertugas mengumpulkan,memilah dan memproduksi sampahmenjadi kerajinan yang memiliki nilaiekonomi. Karyawan yang dipekerjakanpada umumnya adalah para ibu rumahtangga  yang berada di  sekitar  BankSampah Dalang Collection.  Para iburumah tangga ini sebelumnya tidakmemiliki pekerjaan. Karyawan banksampah terutama adalah ibu-ibu rumahtangga kini tidak lagi bersifat masyarakatkonsumtif, tetapi telah menjadimasyarakat yang produktif dikarenakantelah memiliki sejumlah pendapatan daritempat ia bekerja.Sejauh ini, bank sampah di KotaPekanbaru yang telah berkembangberjumlah 78  bank  sampah  danpelaksanaannya  dilaksanakan  dipemukiman  masyarakat, sekolah danperguruan tinggi yang tersebar pada 12kecamatan di Kota Pekanbaru. Banksampah ini terdiri dari bank sampah disekolah, bank sampah di  pemukimanmasyarakat  dan bank sampah diperguruan tinggi. Dalam penelitian inipeneliti memilih Bank Sampah DalangCollection sebagai tempat penelitiandikarenakan bank   sampah   inimerupakan bank sampah pusat darisemua bank sampah di Kota Pekanbarudan telah memiliki banyak bank sampahbinaan di Kota Pekanbaru.Karyawan Bank Sampah DalangCollection sebelumnya belum memiliki

pekerjaan tetap, setelah berdirinya BankSampah Dalang Collection karyawandapat bekerja tetap sehinggamemperoleh sejumlah penghasilan.Penghasilan yang mereka terima dapatmembantu untuk memenuhi kebutuhansehari-hari mereka. Jika kebutuhansehari-hari mulai terpenuhi makakesejahteraan karyawan pun mulaimeningkat. Dengan melihat fenomenadi atas maka penulis ingin melihatapakah Bank Sampah Dalang Collectionberpengaruh terhadap kesejahteraankaryawan yang dilihat dari sudutpandang Ekonomi Syari’ah.Dari pembahasan di atas, makapeneliti tertarik untuk mengambil judulmengenai “Pengaruh Peranan BankSampah Dalang Collection TerhadapKesejahteraan Karyawan PerspektifEkonomi Syari’ah”.Setelah dilihat dari uraian latarbelakang masalah tersebut di atas, makadapat dikemukakan rumusan masalahdalam penelitian ini adalah: (1)Bagaimana   pengaruh   peranan   BankSampah   Dalang   Collection   terhadapkesejahteraan karyawan?; dan (2)Apakah  peranan  Bank  Sampah  DalangCollection  terhadap  kesejahteraankaryawan telah sesuai dengan perspektifekonomi syari’ah?Adapun tujuan dalam penelitian iniadalah: (1) Mengetahui  pengaruhperanan  Bank  Sampah  DalangCollection terhadap kesejahteraankaryawan; dan (2) Mengetahui sejauhmana pengaruh peranan Bank SampahDalang Collection terhadap kesejahteraankaryawan sesuai dengan perspektifEkonomi Syari’ah.Sedangkan manfaat penelitian iniadalah: (1) Penelitian   ini   dapatdigunakan   sebagai   salah   satu   bahaninformasi   dan pertimbangan bagi
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pimpinan komunitas terutama ketuabank sampah untuk dapat meningkatkanperan bank sampah terhadap masyarakatsekitar; (2) Penelitian  ini  dapatdigunakan  sebagai  bahan  referensi  daninformasi  terkait pengembanganekonomi kreatif yang dikembangkanmasyarakat luas; dan (3) Pentingnyapenelitian ini bagi penulis adalah selainsebagai syarat kelulusan juga dapatmenambah wawasan bagi insanakademis di Universitas Islam Riaukhususnya dan kemajuan peningkatanekonomi di masa yang akan datang.
LANDASAN TEORI
Pengertian Peran dan Ruang
LingkupnyaMenurut   Narwoko dan Suyanto(2011: 155-157) dalam teori sosiologi,unsur-unsur sistem pelapisan sosialdalam mayarakat terbagi dua yaknikedudukan (status) dan peran (role).Kedudukan dan peran disamping unsurpokok dalam sistem berlapis-lapis dalammasyarakat, juga mempunyai arti yangsangat penting bagi sistem sosialmasyarakat. Status menunjukkan tempatatau posisi seseorang dalam masyarakat,sedangkan peranan menunjukkan aspekdinamis dari status, merupakan suatutingkah laku yang diharapkan dariseorang individu tertentu yangmenduduki status tertentu.Dalam  Kamus  Besar  BahasaIndonesia,  peranan  berasal  dari  kataperan. Peran memiliki makna yaituseperangkat tingkat diharapkan yangdimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Sedangkan peranan adalahbagian dari tugas utama yang harusdilaksanakan.Soekanto (2015: 211) menjelaskanbahwa peranan merupakan aspek

dinamis dari kedudukan yaitu seseorangyang melaksanakan hak-hak dankewajibannya. Suatu peranan mencakuppaling sedikit tiga hal berikut ini: (a)Peranan  meliputi  norma-norma  yangdihubungkan  dengan  posisi  atau tempatseseorang dalam masyarakat; (b)Peranan merupakan suatu konsep perihalapa yang dapat dilakukan oleh individudalam masyarakat sebagai organisasi;dan (c) Peranan juga dapat diartikansebagai perilaku individu yang pentingbagi struktur sosial.Peranan menentukan apa yangdiperbuatnya bagi masyarakat sertakesempatan-kesempatan apa yangdiberikan oleh masyarakat kepadanya(Soekanto, 2015: 211). Setiap orangmemiliki peranan dari pola-polapergaulan sosial yang menentukanperilaku dan kesempatan-kesempatanyang diperolehnya. Biasanya peranansosial seseorang diatur oleh norma-norma sosial yang ada, oleh sebab itunorma-norma sosial sangat menentukankedudukan seseorang dalam kelompok.(Setiadi dan Kolip, 2011: 435).
Konsep Bank SampahBank sampah adalah suatu tempatyang digunakan untukmengumpulkan sampah yang sudahdipilah-pilah. Hasil dari pengumpulansampah yang sudah dipilah akandisetorkan ke tempat pembuatankerajinan dari sampah atau ke tempatpengepul sampah. Bank sampah dikelolaberdasarkan sistem seperti perbankanyang dilakukan oleh petugassukarelawan. Penyetor adalah wargayang tinggal di sekitar lokasi bank sertamendapat buku tabungan sepertimenabung di bank. (Munawir, 2015: 32)
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Pada dasarnya bank sampahmerupakan konsep pengumpulansampah kering dan dipilah serta memilikimanajemen layaknya perbankan, tetapiyang ditabung bukan uangmelainkan sampah. Warga yangmenabung (menyerahkan sampah) jugadisebut nasabah  dan memiliki bukutabungan. Sampah yang ditabung akanditimbang dan dihargai dengan sejumlahuang.Bank  sampah  merupakan  institusilokal  yang  kekuasaannya  tidak begitubesar. Bank sampah tidak dapatmelakukan punishment (hukuman)kepada masyarakat yang membuangsampah atau menimbun sampah,sehingga bank sampah harusmenggunakan sistem rewards (ganjaranatau hadiah). Semakin tinggi rewards(ganjaran) yang diperoleh makin besarkemungkinan suatu perilaku akandiulang. Rewards yang digunakan olehbank sampah berbentuk ganjaranekstrinsik yaitu uang dalam bentuktabungan,  sehingga  semakin  tinggirewards  (ganjaran)  yang  dirasakannasabah maka semakin tinggikemungkinan perilaku menabungsampah di bank sampah akan terulang.Hal tersebut akan mengubahperilaku masyarakat terhadap sampahdan dapat meningkatkan kesadaranlingkungan. Proses penyadaranlingkungan melalui tabungan sampahyang dinilai dengan uang atau rupiahmerubah paradigma masyarakat tentangsampah. Sampah yang seharusnyadibuang menjadi bermanfaat.Menurut   Peraturan   MenteriNegara   Lingkungan   Hidup   RepublikIndonesia  Nomor  13  Tahun  2012tentang  Pedoman  Pelaksanaan  Reduce,Reuse, dan Recycle melalui Bank Sampah,bank sampah adalah tempat pemilahan

dan pengumpulan sampah yang dapatdidaur ulang dan/atau diguna- ulangyang memiliki nilai ekonomi.Adapun visi bank Sampah adalah:(1) Menjadi jaringan UKM lingkunganyang menghijaukan Indonesia 2020; dan(2) Menjadikan Indonesia negara yangsehat 2020. Sedangkan misi banksampah, yaitu: (1) Mengelola sampahhingga memiliki nilai ekonomi tinggi; (2)Mendirikan bank sampah melaluikemitraan yang sinergi danmenguntungkan; (3) Menghidupkankembali PKK di lingkungan sekitar; dan(4) Menyediakan wadah kreatifitas untukmasyarakat sekitar.Adapun Peraturan tentang BankSampah, yakni: (1) Undang-UndangNomor 18 Tahun 2008 tentangPengelolaan Sampah, pasal  19menyebutkan  bahwa pengelolaansampah  rumah  tangga dan sampahsejenis sampah rumah tangga terdiri ataspengurangan sampah dan penanganansampah. Pasal 20 menyatakanpengurangan sampah meliputi kegiatanpembatasan timbunan sampah, pendaurulang sampah, dan atau pemanfaatankembali sampah. Pasal 22 berbunyipenanganan sampah meliputi pemilahandalam bentuk pengelompokan danpemisahan sampah sesuai dengan jenis,jumlah dan atau sifat sampah; (2)Peraturan  Pemerintah  Nomor  81Tahun  2012  tentang  PengelolaanSampah Rumah Tangga dan SampahRumah Tangga Sejenis; dan (3) PeraturanMenteri  Lingkungan  Hidup Nomor 13Tahun 2012 tentang PedomanPelaksanaan Reduce, Reuse dan Recycle.
Tujuan, Manfaat dan Strategi Bank
SampahTujuan bank sampah adalah untukmembantu menangani pengolahan
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sampah di Indonesia, untukmenyadarkan masyarakat akanlingkungan yang sehat, rapih dan bersih,mengubah sampah menjadi sesuatu yanglebih berguna dalam masyarakat untukkerajinan dan lainnya. Jadi dengan katalain bank sampah  sebagai  upayapemberdayaan  masyarakat  dalampengelolaan atau pengolahan sampahdan sekaligus dalam penangananlingkungan.Bank sampah adalah strategi untukmembangun kepedulian masyarakat agardapat  berteman dengan  sampah  untukmendapatkan manfaat  ekonomi langsungdari sampah. Jadi, bank sampah tidakdapat berdiri sendiri melainkan harusdiintegrasikan dengan gerakan 3Rsehingga manfaat langsung yangdirasakan tidak hanya ekonomi, namunpembangunan lingkungan yang bersih,hijau dan sehat.Bank sampah juga dapat dijadikansolusi untuk mencapai pemukiman yangbersih dan nyaman bagi warganya.Dengan pola ini maka warga selainmenjadi disiplin dalam mengelolasampah juga mendapatkan tambahanpemasukan   dari   sampah-sampah yangmereka   kumpulkan.   Tampaknyapemikiran  seperti  itu  pula  yangditangkap  oleh  KementerianLingkungan Hidup.Secara tidak langsung, bank sampahberperan dalam mengurangi dampakperubahan iklim. Seperti yang diketahuiternyata sampah juga menjadi salah satufaktor peningkatan jumlah emisi gasrumah kaca di atmosfer, selain kegiatanmanusia lainnya yang berhubungandengan energi, kehutanan, pertanian danpeternakan.Menurut Wintoko (TT, 68) Banksampah harus dapat melakukan beberapalangkah berikut ini, untuk dapat berperan

aktif dalam masyarakat, yaitu sebagaiberikut: (1) Mengajak kampanye hidupbersih dan go green; (2) Menciptakankesadaran kebersihan kepadamasyarakat dan generasi muda untukikut serta dalam mengelola sampah; (3)Melakukan sinergi dan kerjasama denganpabrik, pengusaha dan instansi di bidangpengolahan dan daur ulang sampah; (4)Melakukan  kerjasama denganperusahaan  BUMN  dan  swasta  dalamprogram kategori lingkungan; (5)Menyelenggarakan pelatihan danpembinaan; dan (6) Senantiasa  bersamamasyarakat  Indonesia,  dunia  usaha,akademisi  dan pemerintah.
Konsep KaryawanMenurut Kamus Besar BahasaIndonesia, karyawan adalah orang yangbekerja pada suatu lembaga (kantor,perusahaan dan sebagainya) denganmendapat gaji (upah).Menurut Sunyoto, Danang (2013:156-157) pengertian tenaga kerja adadua  yaitu  secara makro  dan  mikro.Secara makro, pengertian  tenaga kerjaadalah kelompok yang menduduki usiakerja, sehingga pengertian ini bersifatkuantitas dimana jumlah penduduk yangmampu bekerja. Sedangkan secara mikro,tenaga kerja adalah karyawan atauemployee yang mampu memberikan jasadalam proses produksi dan pengertian inilebih bersifat kualitatif yaitu sebagai jasayang diberikan atau dicurahkan dalamproses produksi.Menurut Jehani (2007: 1)karyawan adalah siapapun yang bekerjapada orang lain dengan kompensasi akanmendapat upah. Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentangKetenagakerjaan pada Pasal 1, pekerja/karyawan  adalah  setiap  orang  yang
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bekerja  dengan  menerima  upah  atauimbalan dalam bentuk lain.Menurut  Hasibuan  (2009:  12)karyawan  merupakan  kekayaan  utamasuatu  perusahaan,  karena  tanpakeikutsertaan  mereka,  aktivitasperusahaan tidak akan terjadi. Karyawanberperan aktif dalam menetapkanrencana, sistem, proses dan tujuan yangingin dicapai.Karyawan adalah penjual jasa(pikiran dan tenaganya) dan mendapatkompensasi yang besarnya telahditetapkan terlebih dahulu. Mereka wajibdan terikat untuk mengerjakan pekerjaanyang diberikan dan berhak memperolehkompensasi sesuai dengan perjanjian.
Hak-Hak Tenaga Kerja/KaryawanIslam dalam ajaran moralnyameminta para pengusaha membayarburuh dengan upah yang wajar sertameningkatkan fasilitas kerja mereka. Jikapara pengusaha tidak memenuhiketentuan tersebut, maka pemerintahberhak untuk mengatasi permasalahanini, sehingga para pekerja memilikijaminan bahwa hak-hak mereka akanterpenuhi. Hal-hal terkait denganmasalah ini, antara lain  pengusahamembayar  buruh  dengan  upah  yangsangat  minim  atau memberi tugas yangterlalu berat, atau menyuruh pekerjabekerja untuk waktu yang lebih lamatanpa imbalan yang sesuai atau memberiperintah kepada pekerja yang sakit.Berdasarkan paparan tersebut,maka hak-hak tenaga kerja antara lainadalah (FORDEBI, ADEsy, 2016: 230): (a)Para   buruh   harus   memperoleh   upahyang   semestinya   agar   dapatmenikmati taraf hidup yang layak; (b)Seorang buruh tidak dapat diberikanpekerjaan yang melampaui kekuatan fisik

yang dimilikinya dan apabila suatu waktuia dipercaya melakukan pekerjaan yangberat, harus disediakan bantuan dalambentuk tenaga kerja atau modal yanglebih banyak atau keduanya; (c) Buruhjuga harus memperoleh bantuan medisjika sakit dan dibantu membayar biayaperawatannya pada saat itu. Sumbangandari tempat ia bekerja dan modalpada si sakit sangat diperlukan sekali,dan pembayarannya disempurnakan olehbantuan pemerintah (mungkin diambildari sumbangan zakat); (d) Ketentuanyang wajar harus dibuat untukpembayaran pensiun yang lanjut usia.Pengusaha dan pekerja dapat dimintauntuk memberikan kontribusinya sebagaidana bantuan; (e) Para  pengusaha harusdiberi  dorongan  untuk  menafkahkansedekah mereka (amal  yang dilakukandengan sukarela) pada para pekerja dananak-anak; (f) Mereka harusmemberi jaminan asuransi pada parapengangguran selama masih menganggurdari dana zakat. Hal itu akan memperkuatkekuasaan mereka dan akan membantumenstabilkan tingkat upah dalam negeripada tingkat yang wajar; (g) Merekaharus membayar ganti rugi kecelakaanyang cukup selama dalam bekerja; (h)Barang-barang yang dihasilkan dipabriknya harus diberikan pada merekasecara bebas atau dengan tarif yang lebihmurah; (i) Para buruh harusdiperlakukan dengan baik dan sopanserta memaafkan mereka jika berbuatkesalahan selama dalam bekerja; dan (j)Mereka harus disediakan akomodasiyang cukup sehingga kesehatan danefisiensinya tidak terganggu.
Hakikat KesejahteraanKesejahteraan pegawai/karyawanadalah pemenuhan kebutuhan atau
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keperluan yang bersifat ekonomi,jasmaniah dan rohaniah, baik di dalammaupun di luar hubungan kerja yangsecara langsung atau tidak langsungdapat mempertinggi  produktivitas  kerjadalam  lingkungan  kerja  yang  aman  dansehat. Kesejahteraan merupakanprogram yang berkelanjutan yangdisediakan atau dibantu oleh perusahaanatau organisasi. (Wirawan, 2015: 411)Terdapat dua jenis kesejahteraanekonomi, yaitu kesejahteraan ekonomikonvensional dan kesejahteraan EkonomiSyari’ah.
Kesejahteraan Ekonomi KonvensionalKesejahteraan konvensional hanyamenekankan pada kesejahteraanmaterial berupa pemenuhan kebutuhansandang, pangan, papan dan kesehatandengan mengabaikan kesejahteraanspiritual dan moral. Dimanakesejahteraan konvensional menggu-nakan dua pendekatan dalammenentukan kesejahteraan ekonomiyaitu pendekatan Neo-Klasik danpendekatan ekonomi kesejahteraan yangbaru (modern). Pendekatan Neo- Klasikberasumsi  bahwa  nilai  gunamerupakan  kardinal  dan  konsumsitambahan itu menyediakan peningkatanyang semakin kecil dalam nilai guna(diminishing marginal utility). (Salvatore,2009: 56)
Kesejahteraan Ekonomi Syari’ahKesejahteraan Ekonomi Syari’ahbertujuan mencapai kesejahteraanmanusia secara menyeluruh, yaitukesejahteraan material, kesejahteraanspiritual dan kesejahteraan moral.Konsep ekonomi kesejahteraan bukansaja manifestasi nilai ekonomi, tetapi juganilai moral dan spiritual, nilai sosial danpolitik Islam. Dalam pandangan syari’ah

terdapat 3 segi sudut pandang dalammemahami kesejahteraan ekonomi yakni:
Pertama, dilihat dari pengertiannya,sejahtera sebagaimana dikemukakandalam Kamus Besar Bahasa Indonesiaadalah aman, sentosa, damai, makmur,dan selamat (terlepas) dari segala macamgangguan, kesukaran dan sebagainya.Pengertian ini sejalan dengan pengertian“Islam” yang berarti selamat, sentosa,aman dan damai.
Kedua, dilihat dari segikandungannya, terlihat bahwa seluruhaspek ajaran Islam ternyata selalu terkaitdengan masalah kesejahteraan sosial.Hubungan dengan Allah misalnya, harusdibarengi dengan hubungan sesamamanusia. Demikian pula anjuran berimanselalu diiringi dengan menganjurkanamalan shaleh, yang di dalamnyatermasuk mewujudkan kesejahteraansosial.
Ketiga, upaya mewujudkankesejahteraan sosial merupakan misikekhalifahan yang dilakukan sejak NabiAdam AS. Kesejahteraan individu dalamrangka etika Islam diakui selama tidakbertentangan dengan kepentingan sosialyang lebih besar atau sepanjang individuitu tidak melangkahi hak-hak orang lain.Jadi menurut Al-Qur’an kesejahteraanmeliputi faktor: (a) Keadilan danpersaudaraan menyeluruh; (b) Nilai-nilaisistem perekonomian; dan (c) Keadiandistribusi pendapatan.Kesejahteraan dalam ekonomiIslam adalah kesejahteraan secaramenyeluruh, yaitu kesejahteraan secaramaterial maupun secara spiritual. Konsepkesejahteraan dalam ekonomi Islam tidakhanya diukur berdasarkan nilai ekonomisaja, tetapi juga mencakup nilai moral,spiritual dan juga nilai sosial.  Sehinggakesejahteraan  berdasarkan  Islam
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mempunyai  konsep  yang lebihmendalam.Masyarakat disebut sejahteraapabila friksi dan konflik destruktif antarkelompok dan golongan dalammasyarakat bisa dicegah dan diminalisir.Tidak mungkin kesejahteraan akan dapatdiraih melalui rasa takut dan tidak aman.Indikator selanjutnya adalah hilangnyarasa takut,  yang  merupakanrepresentasi  dari  terciptanya  rasaaman, nyaman dan damai. Jika berbagaimacam kriminalitas seperti perampokan,pemerkosaan, pembunuhan, pencuriandan kejahatan- kejahatan lain banyakterjadi di tengah masyarakat, hal itumenunjukkan bahwa masyarakat tidakmendapatkan ketenangan, kenyamanandan kedamaian dalam kehidupan, ataudengan kata lain masyarakat belummendapatkan kesejahteraan.Adapun penelitian yang relevandengan penilitian ini yaitu:Pertama,Penelitian yang dilakukan oleh AbdulRozak dengan judul  “Peran Bank SampahWarga Peduli Lingkungan (WPL) dalamPemberdayaan Perekonomian”hasil dari penelitian adalah peran BankSampah Warga Peduli Lingkungan (WPL)dalam meningkatkanperekonomian nasabahnya dapatdikatakan tidak terlalu signifikan, iniberdasarkan hasil dari tabungan sampahdan penjualan barang kerajinan yangjumlahnya masih  kecil  yakni  sebesarRp.  18.575/- nasabah  tiap  bulannya.Akan tetapi, walaupun nilai yang didapatnasabah tiap bulannya masih relatif kecil,nasabah masih terbantu dengan adanyaBank Sampah Warga Peduli Lingkungan(WPL) yakni dengan adanya fasilitaspinjaman tanpa bunga, jaminan danagunan melalui program ROKETS baginasabah yang ingin bergabung. Kedua,Penelitian yang dilakukan oleh Suryani

(2014), berjudul “ Peran Bank Sampahdalam Efektifitas Bank Sampah (StudiKasus Bank Sampah Malang)”. Hasil daripenelitian ini program pengelolaansampah mandiri melalui bank sampah,telah menjadi salah satu alternatif solusibagi pemerintah   dan   masyarakat.Solusi   untuk   mengurangi   peningkatanvolume sampah yang semakin tidakterkendali. Ketiga, Penelitian lainnyaadalah penelitian yang dilakukan olehRuski (2014) dengan judul “PengaruhProgram Bank Sampah Terhadap TingkatPendapatan Keluarga Nasabah BankSampah Lavender di Desa MilajahBangkalan”. Hasil penelitiannya adalahhasil pengujian hipotesis denganmenggunakan uji t dapat disimpulkanbahwa adanya pengaruh dari variabelprogram bank sampah terhadap variabeltingkat pendapatan keluarga nasabahBank Sampah Lavender (BSL) di DesaMilajah Bangkalan. Hal ini terbukti darinilai thitung (1,993) > ttabel (1.677).Berdasarkan hasil penelitian hipotesisdengan menggunakan regresi liniersederhana dapat disimpulkan bahwapengaruh program bank sampah (X)terhadap pendapatan keluarga nasabah(Y) menunjukkan nilai positif. Dengankata lain jika program bank sampah (X)meningkat 1 satuan maka akanmenyebabkan kenaikan nilai pendapatankeluarga nasabah (Y) sebesar 0,527 persatuannya.Merujuk pada hasil penelitian diatas, maka penulis mengangkat judultentang Pengaruh Peranan Bank SampahDalang Collection TerhadapKesejahteraan Karyawan PerspektifEkonomi Syari’ah”. Yang membedakanpenelitian ini adalah : Pertama, Lokasiobservasi   peneliti   adalah BankSampah   Dalang   CollectionPekanbaru. Kedua, Objek yang diteliti
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adalah kesejahteraan karyawan BankSampah Dalang Collection, dan ketiga,penelitian ini mengkaji peranan banksampah terhadap kesejahteraankaryawan dalam perspektif EkonomiSyari’ah. Sedangkan  persamaanpenelitian  ini  dengan  yang  terdahuluadalah meneliti adanya peranan banksampah.Adapun variabel penelitian iniadalah sebagai berikut: (1) Variabelindependen  (bebas) adalah peranan.Peran memiliki makna yaitu seperangkattingkat diharapkan yang dimiliki olehyang berkedudukan di masyarakat.Sedangkan peranan adalah bagian daritugas utama yang harus dilaksanakan;dan (2) Variabel dependen (terikat)adalah kesejahteraan. Kesejahteraanadalah pemenuhan kebutuhan ataukeperluan yang bersifat ekonomi,jasmaniah dan rohaniah, baik di dalammaupun di luar hubungan kerja yangsecara langsung  atau  tidak  langsungdapat  mempertinggi  produktivitas  kerjadalam lingkungan kerja yang aman dansehat.Berdasarkan  latar  belakangmasalah  serta  kerangka  pemikiran yangtelah disampaikan di atas maka hipotesisyang diajukan dalam penelitian ini adalah”Diduga adanya pengaruh peranan  BankSampah Dalang Collection terhadapkesejahteraan karyawan.”
METODE PENELITIANJenis penelitian ini menggunakandesain kausalitas yaitu desain penelitianyang disusun untuk menelitikemungkinan adanya hubungan sebabakibat antar variabel. Jenis  penelitian  iniumumnya  hubungan  sebab  akibat(tersebut)  sudah  dapat diprediksi olehpeneliti, sehingga peneliti dapat

menyatakan klasifikasi variabelpenyebab, variabel antara dan variabelterikat (tergantung). (Sanusi, 2014: 14)Penelitian yang dilakukan di BankSampah Dalang Collection yang berada diJalan Gajah Ujung No. 33 Pekanbaru.Penelitian ini dilaksanakan selama 4(empat) bulan, terhitung mulai dari bulanFebruari 2017 sampai dengan Mei 2017.Subjek dalam penelitian ini adalahkaryawan Bank Sampah DalangCollection Pekanbaru. Sedangkan objekpenelitian adalah peranan Bank SampahDalang Collection terhadap kesejahteraankaryawan.Populasi  adalah seluruh  kumpulanelemen  yang menunjukkan  ciri-ciritertentu yang dapat digunakan untukmembuat kesimpulan (Sanusi, 2014: 87).Adapun yang menjadi populasi padapenelitian ini adalah karyawan BankSampah Dalang Collection pada tahun2016 sebanyak 42 orang (Sumber BankSampah Dalang Collection Pekanbaru).Sampel adalah sebagian atau wakil daripopulasi  yang  diteliti (Sanusi, 2014: 87).Dalam  penelitian  ini  sampel  yangdigunakan  yakni jumlah karyawan BankSampah Dalang Collection Pekanbaru.Dalam penelitian ini jumlah populasi (N)42 orang, teknik pengambilan sampelyang digunakan oleh peneliti yaituPurposive Sampling dikenal juga dengansampling pertimbangan. Sampling inicocok untuk studi kasus yang mana aspekdari kasus tunggal yang representatifdiamati dan dianalisis (Riduwan, 2007:20). Sumber data yang digunakan dalampenelitian ini terbagi dalam dua bagian,yaitu sebagai berikut: (a) Data Primeradalah data yang diperoleh peneliti darisumber asli. Dalam hal ini, maka prosespengumpulan datanya perlu dilakukandengan memperhatikan siapa sumber
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utama yang akan dijadikan objekpenelitian. Yaitu  berupa  angket/kuesioner yang  diisi  oleh  responden(Muhammad, 2008:103); dan (b) DataSekunder adalah sumber data yangdiperoleh secara tidak langsung danhanya melalui media perantara. Data inidiperoleh dari literatur-literatur yangberkaitan dengan judul yang penulisbuat. Yaitu berupa jurnal, buku-bukuyang terkait dan penelitian yang relevandengan judul peneliti. (Muhammad,2008: 103)Metode pengumpulan data yangdigunakan adalah: (a) Dokumentasi,digunakan untuk mengumpulkan datayaitu berupa data-data tertulis yangmengandung keterangan dan penjelasanserta pemikiran tentang fenomena  yangmasih  aktual  dan  yang  masih  sesuaidengan  masalah penelitian. (Muhammad,2008: 152); dan (b) Angket, untukmelengkapi data yang diperlukan dalampenelitian ini metode pengumpulan datayang digunakan adalah angket(kuesioner). Kuesioner merupakanteknik pengumpulan data yang dilakukandengan cara memberi seperangkatpertanyaan dan pernyataan tertuliskepada responden untuk dijawabnya(Sugiyono, 2012: 199).Metode yang digunakan dalampenelitian ini adalah metode kuantitatifdigunakan untuk menganalisa secarastatistik guna melakukan uji penelitianterhadap data-data yang diperolehmenggunakan analisis regresi sederhana.Dimana  proses  perhitungannya  penulismenggunakan  alat  bantu  komputerseperti program software yang dapatdigunakan untuk mengolah data dalammengaplikasikan teori-teori statistikdiantaranya Program Statistic Packagefor Sosial Science (SPSS) versi 23.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Bank Sampah
Dalang CollectionBank Sampah Dalang Collectionterbentuk pada bulan Desember tahun2007 yang beralamat di Jalan Gajah UjungNo. 33 Kulim Pekanbaru. Tanggal 21Februari 2012 Bank Sampah DalangCollection diresmikan oleh Wali KotaPekanbaru Bapak Ir. Firdaus   MT. BankSampah   Dalang   Collection mempunyainasabah kurang lebih 25 perumahan dan100 sekolah, dengan jumlah nasabah 500orang nasabah yang tersebar di seluruhwilayah di Kota Pekanbaru. Selama inibank sampah dapat menyetor sampahsekitar 10 ton sampai 30 ton setiapbulannya.Bank Sampah Dalang Collectionbukanlah instansi pemerintahan,melainkan lembaga yang peduli akanlingkungan. Bank sampah ini didirikanoleh Soffia Seffen pada tahun 2007sebagai tempat daur ulang plastik, inimerupakan  program  awal  dari  BankSampah  Dalang  Collection.  Setelahempat tahun berkiprah menanganisampah, pada akhir tahun 2011didirikanlah Bank Sampah DalangCollection Dalang merupakan singkatandari kata daur ulang, sedangkanCollection adalah koleksi dan menjadisebuah nama yaitu “Dalang Collection”.Sebelum didirikannya Bank SampahDalang Collection di Kota Pekanbarubelum ada lembaga yang menanganipengelolaan sampah dari hulu dan  hiliratau  secara  keseluruhan  danberkesinambungan.  Bank  SampahDalang  Collection  ini  merupakan  banksampah  pusat  di  Kota  Pekanbarusemua sampah yang ditabung diseluruhbank sampah yang ada di Kota Pekanbarunantinya akan didaur ulang oleh Bank
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Sampah Dalang Collection. Bank sampahmerupakan kegiatan inisiatif untukmendorong kegiatan daur ulang dimasyarakat, program bank sampah yangdibuat oleh Bank Sampah DalangCollection ini bertujuan untukmeningkatkan kesadaran masyarakatterhadap nilai daur ulang sampah, untukmelatih masyarakatbertanggungjawab  dalam  pelestarianlingkungan,  mendorong  masyarakatuntuk menghabiskan waktu luang yangbermanfaat, untuk menghasilkanpendapatan bagi masyarakat,mengurangi pengeluaran keluarga danuntuk mengurangi   jumlah   limbahyang   akan   dibuang   sehinggamengurangi tumpukan sampah.Motivasi Ibu Soffia Seffen sebagaipenanggung jawab Bank Sampah DalangCollection  untuk  mendirikan  usahapendaur  ulangan  sampah  ini adalahmengelola  sampah  ini  mudah  dandapat  membantu  masyarakat ekonomilemah dengan  dipekerjaan dalamusahanya, selain itu juga inginmengurangi pencemaran lingkungandengan cara mengelola sampah.Partisipasi masyarakat terhadapBank Sampah Dalang Collection jugasangat banyak. Dengan menyetorkansampah di Bank Sampah DalangCollection tersebut bisa menambahpemasukan bagi mereka. Dan produksisampah di masyarakat pun berkurang,contoh dari masyarakat sudahberpartisipasi dalam penanganansampah dengan prinsip 3R (Reduce,
Reuse, Recycle) ini adalah merekamengumpulkan sampah kemudiandipilah-pilah menjadi sampah organikdan anorganik, lalu merekamenyetorkannya ke Bank Sampah DalangCollection satu kali dalam dua minggu.

Partisipasi ibu rumah tangga dalampengelolaan sampah di bank BankSampah   Dalang   Collection   merupakansebuah   komunitas   yang   sangatberperan aktif yang berkaitan denganlingkungan. Pengelolaan sampah padaBank Sampah Dalang Collectionberkembang dengan baik sejak tahun2007 melalui kegiatan-kegiatan yangberbasis pengelolaan sampah,diantaranya adalah  kebersihanlingkungan,  sanitasi  lingkungan,  danpendaur  ulangan sampah organik dananorganik.Dalam proses daur ulang, sampahdapat menjadi sesuatu  yang  bergunasehingga  bermanfaat  untuk  mengurangipenggunaan bahan baku yang baru.Dengan mendaur ulang sampah menjadibahan baku dari suatu produk akanmengurangi pemakaian sumber dayaalam yang semakin lama semakinmenitipis kuantitasnya.Bank Sampah Dalang Collectionsangat efektifitas dalam mengurangijumlah timbunan sampah anorganik,karena perbulannya Bank Sampah DalangCollection bisa mengurangi timbunansampah anorganik sekitar 30 ton yangdibuang ke tempat pembuangan akhir,dari 30 ton jumlah sampah yang dikelolaBank Sampah Dalang Collection lebihkurang sekitar 250 kg sampai 500 kgsampah plastik diolah dan dibuatkerajinan tangan yang bernilai ekonomi.
Penghargaan yang Diterima Bank
Sampah Dalang CollectionBank Sampah Dalang Collectiontelah menerima berbagai penghargaandari berbagai pihak atas perannya dalammenjaga lingkungan.
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Tabel 1
Penghargaan Bank Sampah Dalang Collection

No Tahun Penghargaan1 2009 Piagam pengahargaan dari PT. Chevron Pasifik Indonesia (Hari
Lingkungan Hidup).2 2009 Sebagai Ketua Yayasan Komunitas Aksi Lingkungan
(Komunal) Riau.3 2011 Piagam pengahargaan dari Gubernur Riaumengikuti Riau Expo.4 2011 Membantu  Kota  Pekanbaru  sebagai  titik  pantau penilaianadipura dalam pengelolaan sampah perkotaan.5 2012 Sebagai bendahara pengurus forum bank sampah nasional  yangdibentuk  di  Malang  tanggal  4-6 November pada rapat kerjanasional bank sampah yang dihadiri oleh Menteri LingkunganHidup RI.6 2012 Juara  2  nasional  perlombaan  PHBS  (Perilaku Hidup Bersih danSehat).7 2013 Piagam penghargaan dari RRI Kota Pekanbaru (50 perempuanberjasa Kota Pekanbaru).8 2013 Piagam   penghargaan   dari   Presiden   RI  dalam perlombaan kotaperilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) juara II sebagai titikkegiatan pengelolaan sampah.9 2013 Piagam  penghargaan  kalpataru  sebagai  kategori pengabdilingkungan dalam rangkahari lingkungan hidup sedunia.10 2015 Pramarkaya penghargaan produktivitas tahun 2015 dari PresidenRI.Sederet prestasi di atas menjadibukti bahwa pengelolaan Bank SampahDalang Collection termasuk salah satukomunitas yang merespon dengan baikdengan pentingnya menjaga lingkungandalam pengelolaan bank sampah.

Identitas RespondenIdentitas responden dalam kegiatanpenelitian merupakan suatu yang sangatpenting untuk mengetahui pendidikan,jenis pekerjaan, rentang gaji dan masakerja. Identitas responden nantinya akanmenjadi pedoman dalam pengambilankesimpulan hasil penelitian. Berdasarkanapa yang ada dalam angket dapatdiidentifikasi karakteristik yaitu

pendidikan, jenis pekerjaan, rentang gajidan masa kerja.Tingkatan pendidikan karyawanBank Sampah Dalang Collection padaumumnya adalah tingkatan MA/MA/SLTA/Sederajat yaitu berjumlah 28 orangatau sebesar 66, 7%, sedangkankaryawan dengan tingkatan SD/ MA/Sederajat berjumlah 8 orang (19,0 %)dan tingkatan SMP/ MTs/ SLTP/Sederajat berjumlah 6 orang (14,3%).Jenis pekerjaan yang digeluti olehkaryawan Bank Sampah DalangCollection yakni diketahui bahwa jumlahkaryawan yang bekerja sebagai pengrajinsebanyak  37  orang atau  88.1%.Sedangkan  karyawan  yang bertugas
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menjadi petugas sampah sebanyak 5orang atau 11.9%.Sedangkan penghasilan perbulankaryawan Bank Sampah DalangCollection diketahui  bahwa  jumlahkaryawan  yang  memiliki penghasilan<Rp. 500.000  sebanyak  37  orang  atau88.1%.  Sedangkan karyawan yangmemiliki penghasilan Rp.1.001.000- Rp.1.500.000 sebanyak 5 orang atau 11.9%.Masa  Kerja  Responden  KaryawanBank  Sampah  Dalang diketahui bahwajumlah karyawan yang memiliki masakerja lebih dari dua tahun sebanyak 35orang atau 83.3%, sedangkan yang telahbekerja selama kurang dari satu tahunsebanya 6 orang atau 14.3% dankaryawan yang bekerja 1-2 tahunberjumlah 1 orang atau 2,4%.
Pengaruh Peranan Bank Sampah
Dalang Collection Terhadap
Kesejahteraan KaryawanDari hasil penelitian mengenaiPengaruh Peranan Bank Sampah DalangCollection Terhadap KesejahteraanKaryawan  yang mana mencakup tentangindikator peranan. Peranan menentukanapa yang diperbuatnya bagi masyarakatserta kesempatan-kesempatan apa yangdiberikan oleh masyarakat kepadanya.Peranan mencakup tentang posisi,perilaku dan tindakan seseorang/lembaga dalam masyarakat ataulingkungannya.Adapun  tanggapan  karyawantentang Pengaruh  Peranan  Bank

Sampah Dalang  Collection  TerhadapKesejahteraan  Karyawan  yang  sudahdirekap sesuai  dengan  perhitunganangket  peranan  (X). Dari hasilrekapitulasi menunjukkan bahwatanggapan responden tentang  peranan(X)  nilai  tertinggi  mengatakan  setujudengan  besaran  nilai 47.77%, karenaresponden menilai tentang Bank SampahDalang Collection yang terletak padatempat yang strategis dan mudah dijangkau oleh masyarakat dan karyawan.Sedangkan nilai terendah respondenmengatakan tidak setuju dengan besarannilai 28.2%, karena responden menilaitentang Bank Sampah Dalang Collectionbelum memiliki program khusus dalammembantu peningkatan kinerjakaryawan.Hasil rekapitulasi angketkesejahteraan (Y)  menunjukkan  bahwabutir  tanggapan responden tentangkesejahteraan (Y) nilai tertinggimengatakan setuju dengan besaran nilai53.07%, karena responden menilaimereka telah memiliki keluarga yangsakinah, mawaddah dan warahmah.Sedangkan nilai terendah respondenmengatakan tidak setuju sebesar 0.82%,karena responden menilai mereka belumdapat membayar zakat dari penghasilanyang mereka terima.Hasil perhitungan analisis regresisederhana melalui SPSS For WindowsVersi 23.0, maka diperoleh nilai-nilaiuntuk variabel bebas dan variabel terikatdapat dilihat pada tabel:
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Tabel 2
Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana

Model Unstandardized Coefficients StandardizedCoefficients T Sig.B Std. Error Beta1 (Constant)Peranan 9,433 7,661 1,231 ,2251,461 ,111 ,901 13,164 ,000
Bentuk umum dari persamaanregresi dinyatakan denganpersamaan matematika, yaitu :Ẏ = a + bXẎ = 9.433 + 1.461XArti angka-angka dalam persamaanregresi di atas adalah: (a) Nilai a = 9.433,menunjukkan bahwa apabila nilai X = 0,maka nilai variabel Y sebesar 9.433; dan(b) ilai b = 1.461 menunjukkan bahwaapabila nilai variabel peranan (X)meningkat maka variabel kesejahteraan

(Y) akan mengalami peningkatan sebesar1.461 satuan dengan asumsi variabel Xtetap atau konsisten.Uji-t dilakukan untuk melihatpengaruh masing-masing variabel, yaituvariabel bebas dan variabel terikatdengan menggunakan Uji-t (Uji Parsial)dengan menggunakan bantuan computerprogram SPSS For Windows Versi 23.0,maka Uji-t dapat dilihat pada tabelberikut:
Tabel 3

Hasil Perhitungan Uji-t

Model UnstandardizedCoefficients StandardizedCoefficients T Sig.B Std. Error Beta1 (Constant)Peranan 9,433 7,661 1,231 ,2251,461 ,111 ,901 13,164 ,000
Dari pengelolaan tabel di atas dapatdiketahui bahwa nilai thitung  variabelperanan (X) sebesar 13.164 dan nilaittabel didapat dari dk = n – 2, maka dk =42 – 2 = 40. Dengan taraf signifikansebesar 0.05 (5%) maka ttabel  adalah1,684, maka terlihat bahwa thitung >ttabel atau 13.164> 1,684, maka Haditerima dan Ho ditolak, sehingga dapatdikatakan terdapat pengaruh yangsignifikan antara peranan Bank Sampah

Dalang Collection terhadap kesejahteraankaryawan.Koefisien  korelasi  berfungsi  untukmelihat  kuat  lemahnya  pengaruh antaravariabel bebas terhadap variabel terikat.Untuk mengetahui hal tersebut, makadapat digunakan koefisien korelasidengan menggunakan bantuan computerprogram SPSS For Windows Versi 23,0dan hasilnya dapat dilihat pada tabelberikut:
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Tabel 4
Hasil Analisis Korelasi

Model R R Square Adjusted RSquare Std. Error of theEstimate1 ,901a ,812 ,808 6,351
Dari pengelolaan tabel di atas dapatdiketahui bahwa nilai Rmenunjukkan korelasi antara variabelindependen dengan variabel dependen.Diketahui  nilai  R  sebesar  0.901  atau90,1%.  Berdasarkan  tabel  intervalkoefisien  dengan  tingkat  hubungan,maka  koefisien  korelasi  berada  pada0,80<KK<1,000, yang berarti interpretasikoefisien korelasinya sangat kuat.Sedangkan  untuk  melihatbesarnya  kontribusi  variabel  Xterhadap  Y dilihat dari koefisiendeterminasi. Koefisien determinasi(R) adalah menunjukkanseberapa besar perubahan variabelterikat (Y) yang dapat dipengaruhi olehvariabel bebas (X).Diketahui nilai R square sebesar0,812 atau 81.2%, artinya variabel X(peranan) memiliki kontribusisebesar 0,812 terhadapvariabel Y (kesejahteraan) dan0.188 atau 18.8% lainnya dipengaruhioleh faktor-faktor lain diluar variabel X.
PEMBAHASANPenelitian tentang pengaruhperanan Bank Sampah Dalang Collectionterhadap kesejahteraan karyawan terdiridari dua variabel  yaitu variabel bebas(peranan) dan variabel terikat(kesejahteraan).Analisis data yang digunakan dalampenelitian ini adalah analisis kuantitatifyang digunakan untuk menganalisis

secara statistik guna melakukan ujipenelitian terhadap data-data yangdiperoleh dengan menggunakan analisisregresi linier sederhana yaitu untukmengukur pengaruh antara variabel Xterhadap variabel Y dan prosesperhitungan datanya menggunakanprogram SPSS Versi 23.0.Dari hasil analisis di atas yangpertama penulis melakukan pengujiansignifikan atau uji parsial antara perananterhadap kesejahteraan, pengujian inidilakukan untuk mengetahui pengaruhperanan Bank Sampah Dalang Collectionterhadap kesejahteraan karyawan. Daripengujian tersebut dapat diketahuiterdapat pengaruh   yang   signifikanantara pengaruh   peranan   BankSampah   Dalang Collection  terhadapkesejahteraan  karyawan,  ini  diketahuinilai  thitung   (13.164) lebih besar darinilai ttabel  (1,684). Berarti secara parsialdapat diketahui bahwa variabel X(peranan) berpengaruh terhadapvariabel Y (kesejahteraan).Selanjutnya   penulis   melakukankoefisien   korelasi,   dimana   koesfisienkorelasi merupakan bentuk lain yangdigunakan untuk menentukan jeniskorelasi (hubungan) antara pengaruhperanan Bank Sampah Dalang Collectionterhadap kesejahteraan karyawan.Berdasarkan hasil perhitungan SPSS,diketahui bahwa besarnya koefisienkorelasi peranan terhadap kesejahteraankaryawan  (R) sebesar 90.1%menunjukkan hubungan antara peranan
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Bank Sampah Dalang Collection terhadapkesejahteraan karyawan termasuk dalamkategori hubungan sangat kuat.Analisis yang terakhir dilakukanoleh penulis adalah analisis koefisiendeterminasi, dimana koefisiendeterminasi merupakan besaran yangmenunjukkan seberapa besar kontribusipengaruh variabel X (peranan) terhadapvariabel Y (kesejahteraan). Dari hasilanalisis diketahui besarnya nilaikontribusi antara pengaruh perananBank Sampah Dalang Collection terhadapkesejahteraan karyawan sebesar variabelX (peranan) memiliki kontribusi sebesar0,812 atau 81.2%, terhadap variabel Y(kesejahteraan) dan 0.188 atau 18.8%lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktorlain diluar variabel X seperti pendidikankepala keluarga,  pekerjaan  kepalakeluarga,  jumlah  anggota  keluarga  dananggota keluarga usia produktif.Dilihat  dari  identitas  respondenmengenai  pendidikan  terakhirresponden pada umumnya adalah tingkatSMA/MA/sederajat. Sehingga respondentidak memiliki keterampilan khusus yangdapat digunakan untuk mencaripekerjaan. Dengan adanya Bank SampahDalang Collection ini, responden dapatdilatih dan diberdayakan sehinggamereka bisa mendapatkan pekerjaanyang menghasilkan sumber penghasilanbaru bagi keluarganya.Jika  dilihat  dari  jenis  pekerjaanresponden,  pada  umumnya  respondenbekerja sebagai pengrajin. Pengrajinmemiliki rentang upah yakni<Rp.1.000.000/bulannya. Namun darihasil penelitian karyawan menyatakanupah yang  mereka  dapatkan  <  Rp.500.000/  bulannya.  Penghasilanmereka  tiap bulannya tidak dapatditetapkan, karena pengurus BankSampah Dalang Collection menilai

pengrajin   dari   seberapa   produktifnyamereka   dalam   menghasilkan kerajinanolahan sampah. Dari hasil wawancarayang peneliti lakukan, respondenmenganggap bahwa upah yang merekaterima memang dirasakan masih rendah,sehingga mereka tidak memiliki motivasiyang tinggi dalam memproduksikerajinan-kerajinan tersebut. Sedangkanpetugas sampah memiliki rentang upahantara Rp. 1.001.000 – Rp. 1.500.000.rentang gaji yang didapat oleh petugassampah ini juga dilihat dari seberapabesar produktivitas karyawan dalammengambil, membersihkan dan memilahsampah. Namun, rentang gaji yangdiberikan oleh pengurus Bank SampahDalang Collection ini pun masihdirasakan rendah karena belummencapai standar gaji UMR yakni Rp.2.100.000/-bulannya, sehingga dari segipenghasilan yang mereka dapatkankaryawan Bank Sampah DalangCollection belum masuk ke dalamkategori karyawan yang sejahtera.Responden pada umumnya telahbekerja lebih dari 3 tahun di BankSampah Dalang  Collection  ini,responden  menganggap  bahwa  selamaBank  Sampah Dalang Collectiondiresmikan tahun 2012, tidak terjadipeningkatan upah yang signifikanpadahal  mereka merasakan  pengeluarandan  kebutuhan  mereka tiap tahunnyasemakin meningkat.Pada pernyataan angketkesejahteraan material, responden padaumumnya menjawab setuju karenasumber penghasilan responden bukanmerupakan sumber utama penghasilankeluarga, namun berbentuk penghasilantambahan dikarenakan respondenmenganggap bahwa kerja di BankSampah Dalang Collection hanya sebagaikerja sampingan. Responden menyatakan
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setuju bahwa mereka telah memilikirumah layak huni baik yang beruparumah pribadi maupun rumah sewa,makan dan minum yang cukup, pakaianyang layak, serta kesehatan yang baik.Jadi dapat disimpulkan bahwa BankSampah Dalang Collection belummemberikan kesejahteraan material yangmaksimal bagi para karyawan.Kesejahteraan dalam perspektifekonomi Islam adalah kesejahteraanyang menyeluruh. Konsep kesejahteraandalam ekonomi Islam tidak hanya dilihatdari kesejahteraan materialnya saja.Namun juga mencakup kesejahteraanmoral, kesejahteraan spiritual dankesejahteraan sosial.Jika dilihat dari sisi kesejahteraanspiritual, karyawan Bank Sampah DalangCollection telah memenuhi kesejahteraanspiritual. Berdasarkan angket yang telahpeneliti berikan kepada karyawanjawaban yang paling tertinggi adalahmereka telah memiliki keluarga yangsakinah mawaddah dan warahmah. Halini didukung dengan jawaban pernyataanangket lainnya bahwa karyawan telahmelaksanakan aktivitas  ibadahnyadengan  rutin,  karyawan  telahmerasakan  keberkahan  atas rezeki  yangmereka  dapatkan  serta  karyawan  telahmemiliki  sikap  ridha  dan qanaah atasapa yang telah diberikan Allah SWT.Sedangkan kesejahteraan moralkaryawan Bank Sampah DalangCollection pun telah terpenuhi karenakaryawan menganggap bahwadirinya dapat menghargai karyawanlainnya apabila terdapat perbedaanpendapat, karyawan memiliki sikapsantun terhadap pimpinan dan karyawanlainnya dan karyawan memilikihubungan yang baik antara sesamakaryawan, pimpinan dan pengurus BankSampah Dalang Collection.

Jika dilihat dari kesejahteraan sosialpun telah terpenuhi karena karyawanmerasa dihargai dengan perubahan sosialsecara perlahan setelah bekerja di BankSampah Dalang Collection, karyawanmerasa telah memenuhi hak dankewajibannya dalam melaksanakanpekerjaannya. Namun pada pernyataanangket kesejahteraan sosial, respondenmenjawab mereka belum mampumembayar zakat hal ini  dikarenakanmereka  menganggap  bahwapengahasilan  mereka  saat  ini hanyacukup untuk memenuhi kebutuhansehari-hari mereka, sehingga tidakmemiliki uang lebih untuk mengeluarkanzakat, namun mereka berusaha untukselalu berinfak atau bersedekah.
SIMPULANBerdasarkan dari hasil pembahasanyang telah diuraikan sebelumnyamengenai pengaruh peranan BankSampah Dalang Collection terhadapkesejahteraan karyawan, maka penulisdapat menyusun beberapa kesimpulansebagai berikut: (1) Dari hasil uji parsialdiketahui bahwa terdapat pengaruh yangsignifikan antara peranan Bank SampahDalang Collection terhadap kesejahteraankaryawan; (2) Adapun hasil koefisienkorelasi menyatakan adanya hubunganyang sangat erat antara peranan BankSampah Dalang Collection terhadapkesejahteraan karyawan; (3) Sedangkanhasil koefisien determinasi menunjukkanterdapat kontribusi yang sangat eratantara   peranan   Bank   Sampah   DalangCollection terhadap kesejahteraankaryawan; dan (4) Kesejahteraankaryawan Bank Sampah DalangCollection belum   dapat dikatakan sesuaidengan perspektif ekonomi syari’ahkarena kesejahteraan material karyawan



61

belum terpenuhi, sedangkan kesejah-teraan spiritual, kesejahteraan moral dankesejahteraan sosial karyawan telahterpenuhi.
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